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ABSTRAK

Bidang kontruksi merupakan suatu bidang yang dinamis yang mengandung risiko bahaya kecelakaan.
Pada tahun 2018, di PT. X terdapat 12 kecelakaan kerja yang disebabkan karena faktor manusia.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang berhubungan kejadian kecelakaan
kerja pada pekerja ketinggian di PT. X, Proyek Jalan Tol Ruas Serpong-Cinere tahun 2019. Penelitian
ini menggunakan desain studi cross sectional dengan responden sebanyak 110 pekerja konstruksi
yang diambil secara total sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dan lembar
observasi. Analisis data menggunakan analisis chi-square,variabel dependennya adalah kejadian
kecelakaan kerja, dan variabel independen meliputi kelengkapan APD, pengetahuan, pelatihan, dan
lingkungan kerja. Pada penelitian ini sebanyak 74,5% pekerja mengalami kejadian kecelakaan kerja.
Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kelengkapan APD (p-
value=0,010; PR=3,556 (Cl 1,436-8,805) dan pengetahuan (p-value=0,003; PR=4,215 (CI 1,710-
10,389) dengan kejadian kecelakaan kerja, sementara untuk variabel pelatihan (p-value=0,182) dan
lingkungan kerja (p-value=0,125) tidak memiliki hubungan yang siginifikan dengan kejadian
kecelakaan kerja. Perusahaan perlu mengadakan Tool Box Meeting (TBM) dan peer to peer educator
secara rutin untuk pekerja dan meningkatkan pengawasan/safety patrol secara rutin dan tegas pada
pekerja.

Kata Kunci: Kecelakaan kerja, pekerja ketinggian, kontruksi

ABSTRACT
The construction sector is a dynamic field that contains hazardous risks. In 2018, at PT. There were 12

work accidents caused by human factors. The purpose of this study was to determine the relationship
between work accidents at a height at PT. X, Serpong-Cinere Toll Road Project in 2019. This study
used a cross-sectional study design with a total sample of 110 construction workers. Collecting data in
this study using a questionnaire in the form of multiple-choice and checklist column. Data analysis
using chi-square analysis. The dependent variabel in this study is the incidence of work accidents, and
the independent variabels include the completeness of PPE, knowledge, training, and work
environment. In this study, 74.5% of workers had work accidents. The bivariate test results showed
that there was a significant relationship between the completeness of PPE (p-value = 0.010; PR =
3.556 (Cl 1.436-8.805)) and knowledge (p-value = 0.003; PR = 4.215 (Cl 1.710-10.389)) and the
incidence of Work accidents, while for the training variabel p-value = 0.182) and the work
environment (p-value = 0.125) do not have a significant relationship with work incidents. Companies
need to hold Tool Box Meetings (TBM) and peer to peer educators regularly for workers and increase
regular and strict safety surveillance/ patrols on workers.

Keywords: work accidents, height workers, construction.
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Pendahuluan

Kecelakaan kerja merupakan suatu
yang tidak
dikehendakai dan tidak terduga yang dapat

kejadian di tempat kerja
mengakibatkan kerugian fisik, harta benda
bahkan kematian. Data global menunjukkan
kematian akibat kerja pertahun sebesar >2,78
juta orang dan dua per tiga (2/3) terjadi di
negara Asia. Pada tahun 2018, Indonesia
tercatat sebagai negara dengan kecelakaan
kerja terbesar di dunia. Menurut data ILO pada
tahun 2018, lebih dari 1,8 juta kematian terjadi
di kawasan Asia dan Pasifik dan terjacat 374
juta kejadian cedera dan penyakit akibat kerja
setiap tahunnya yang mengakibatkan absensi
kerja.! Berdasarkan hasil perhitungan U.S BLS
(United State of Labour Statistics) tahun 2017,
kecelakaan kerja fatal tertinggi terjadi di
bidang kontruksi yaitu sebanyak 5.147 kasus
dan 16% menyebabkan kematian.?
data Badan
(BPJS)

Ketenagakerjaan, angka kecelakaan kerja yang

Merujuk dari

Penyelenggaran  Jaminan  Sosial
dilaporkan pada tahun 2017 mencapai 123.041
kasus,

mencapai 173.105 kasus. Badan Pusat Statistik

dan meningkat pada tahun 2018

(BPS) pada Agustus 2018, terdapat peningatan
sebanyak 58,76% dari total angkatan kerja di
Indonesia adalah pekerja tamatan SMP ke
bawah. Hal ini yang berdampak pada
kesadaran perilaku selamat dalam bekerja di
tempat kerja.?

Kecelakaan kerja disebabkan oleh
banyak faktor, vyaitu unsafe action (88%),
unsafe condition (10%), dan hal-hal di luar
kemampuan kontrol manusia (2%). Hal ini

menggambarkan bahwa faktor manusia adalah
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faktor penyebab kecelakaan paling besar antara
lain karakteristik usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, kondisi

pengalaman  Kerja,

psikologis, maupun interaksi tenaga Kkerja
dengan lingkungan kerja.2*

Tingginya angka kecelakaan kerja di
sektor kontruksi masih sering diabaikan dan
tidak

mengandung

dianggap penting.  Pembangunan

konstruksi risiko kecelakaan
kerja yang lebih besar dibandingkan dengan

bidang pekerjaan lain. Unsur risiko tinggi yang

menyebabkan kecelakaan kerja di bidang
konstruksi adalah  pekerjaan  yang
berhubungan dengan ketinggian. Di Indonesia
perusahaan  yang  menerapkan  Sistem

Manajemen K3 hanya sebanyak 2,1% dari
15.000 perusahaan berskala besar. Berdasarkan
survei yang dilakukan oleh ILO dan Dewan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Nasional
(DK3N) (2007) dari 100

Indonesia menempati posisi

lebih nergara,
negara kedua
terbawah dalam hal

tingkat daya saing

pencapaian Keselamatan dan Kesehatan
Kerja.* Tingginya angka kecelakaan kerja
dibidang konstruksi yang mengakibatkan
kerugian bagi manajemen maupun pekerjanya
sendiri yang berakibat terjadinya cedera, cacat
bahkan kematian yang sebenarnya dapat
dilakukan pencegahan. Menurut data di PT.X,
di tahun 2018 terdapat 12 kasus kejadian
kecelakaan kerja yang dimana sebagian dari
kasus tersebut adalah kecelakaan pada pekerja
ketinggian. Berdasarkan hal tersebut peneliti
melakukan penelitian untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan kejadian

kecelakaan kerja pada pekerja ketinggian.
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Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik dengan desain studi
cross sectional (potong lintang). Penelitian
dilakukan di PT.X proyek pembangunan ruas
jalan tol Serpong - Cinere setelah mendapatkan
izin dari HRD yang berada di proyek tersebut.
Penelitian dilakukan pada bulan Mei — Juli
2019. diambil

menggunakan total sampling pada

tahun Sampel dengan
pekerja
ketinggian sebanyak 110 orang.
Pengambilan data primer dilakukan
teknik  wawancara
yang

mengacu pada Peraturan Menteri Tenaga Kerja

dengan menggunakan

kuesioner dikembangkan  dengan
dan Transmigrasi Rl no.08 Tahun 2010, serta
dimodifikasi dari Harjono AJ tahun 2014.5%
Wawancara dilakukan oleh peneliti dan
dibantu oleh beberapa asisten peneliti yang
sudah dilakukan

persepsi terlebih dahulu, wawancara dilakukan

sebelumnya persamaan
di waktu istirahat atau waktu pulang kerja
setelah mendapat perjanjian dan persetujuan
terlebih  dahulu.

selama kurang lebih 30 menit.

Wawancara berlangsung

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah kecelakaan kerja yang dikategorikan
tidak

mengalami dengan rujukan dari Harjono Al

menjadi  pernah  mengalami  dan
tahun 2014, sedangkan pengukuran variabel
independen meliputi variabel penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD), pengakuan responden
terkait pemakaian APD (alat pelindung kepala,
mata, pelindung perorangan (harness)) ketika
sedang bekerja, variabel pengetahuan K3
dengan melihat kemampuan responden untuk
benar K3,

menjawab  dengan mengenai
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variabel pelatihan K3 mengenai pernah
tidaknya responden mengikuti pelatihan K3
dan lingkungan kerja yang dilihat adalah
ketersediaan sarana dan prasarana K3 di
tempat kerja.

Sebelum melakukan turun lapangan,
kuesioner dilakukan uji  validitas dan
reliabilitas telebih dahulu kepada 20 responden
dan didapatkan nilai r table sebesar 0,443 dan
Cronbach’s Alpha 0,878. Kuesioner

dinyatakan valid jika nilai r hitung > r tabel. R

nilai

hitung didapatkan dari hasil uji validitas
dengan menggunakan uji statistik, dimana
hasilnya dapat dilihat pada tabel corrected item
total correction.

Kuesioner dinyatakan reliable jika
nilai Cronbach’s Alpha > r table. Berdasarkan
hasil analisis tersebut, maka Kkuesioner
dinyatakan valid dan reliable.

Kuesioner berupa pilihan ganda dan
kolom ceklist

dengan skala pengukuran

instrumen  menggunakan skala Guttman
dengan skor yang digunakan 0-1. Kuesioner
terdiri dari identitas responden, pertanyaan
kecelakaan kerja (3 pertanyaan), penggunaan
APD (10

pertanyaan), pelatihan K3 (1 pertanyaan), dan

(3 pertanyaan), pengetahuan
lingkungan kerja (4 pertanyaan). Data yang
telah didapat dianalisis dengan uji statistik chi-

square.

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian terhadap
110 orang responden, sebagian besar pekerja
pernah mengalami kecelakaan kerja dengan
jenis  kecelakaan ringan

seperti terjatuh,

terpeleset, tertimpa dan tertumpuk benda
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(74,5%), tidak menggunakan APD lengkap
(70,9%), memiliki pengetahuan yang kurang
baik (64,5%), dan mendapatkan pelatihan K3
yang sesuai (57,3%). Sementara pada variabel
lingkungan kerja, memiliki persentase yang
sama antara responden yang menyatakan
lingkungan Kkerja proyek kurang baik dan

sudah baik (50%) (tabel 1).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Menurut Variabel
Penelitian Pada Pekerja Ketinggian di PT. X
Poyek Jalan Tol Serpong — Cinere

Total Responden

Variabel N %
Variabel Dependen
Kecelakaan kerja
Pernah 82 74,5
Tidak pernah 28 25,5
Variabel Independen
Penggunaan APD
Tidak 78 70,9
Ya 32 29,1
Pengetahuan
Kurang Baik 71 64,5
Baik 39 35,5
Pelatihan K3
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Total Responden

Variabel N %
Tidak 47 42,7
Ya 63 57,3

Lingkungan Kerja
Kurang Baik 55 50,0
Baik 55 50,0

Berdasarkan analisis hubungan antara

variabel  independen  dengan  kejadian
kecelakaan kerja (tabel 2), diketahui terdapat 2
faktor yang yang

bermakna dengan kejadian kecelakaan kerja

memiliki  hubungan
(p-value < 0,05), yaitu kelengkapan APD (p-
value=0,010; PR=3,556 (CI 1,436-8,805)) dan
pengetahuan (p-value=0,003; PR=4,215 (CI
1,710-10,389)). Sementara itu untuk faktor
pelatihan K3 (p-value = 0,182; PR= 0,817 (CI
0,345-1,937)) dan lingkungan kerja (p-value =
0,125; PR = 2,189 (ClI 0,902-5,315)) tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan
kecelakaan

kejadian kerja pada pekerja

ketinggian.

Tabel 2. Hubungan antara Variabel Independen dengan Kejadian Kecelakaan Kerja

Kecelakaan Kerja

Variabel Ya Tidak Jumlah PR (95%CI)  p-value
N % N % N %
APD
Tidak 64 821 14 179 78 100 3,556 0.010
Ya 18 56,3 14 438 32 100 (1,436-8,805) '
Pengetahuan
Kurang Baik 60 845 11 155 71 100 4,215 0003
Baik 22 56,4 17 43,6 39 100 (1,710-10,389) '
Pelatihan K3
Tidak 25 385 40 615 65 100 0,817 0812
Ya 45 52,9 40 472 85 100 (0,345-1,937) '
Lingkungan kerja
Kurang baik 45 818 10 182 55 100 2,189 0.125
Baik 37 67,3 18 32,7 55 100 (0,902-5,315) '
kecelakaan kerja saat berada di ketinggian.
Pembahasan Berdasarkan hasil penelitian, dari 110
Kejadian  kecelakaan  kerja  pada responden yang diteliti, 74,5% pernah

pekerja ketinggian jika dibandingkan dengan
jumlah seluruh pekerja ketinggian di proyek
pembangunan ruas jalan tol Serpong — Cinere,

sebagian besar pernah mengalami kejadian
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mengalami kejadian kecelakaan kerja pada saat
bekerja di ketinggian. Angka kecelakaan kerja

pada penelitian ini cukup besar hal ini
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disebabkan
ketinggian mempunyai

karena bekerja di  tempat
risiko tinggi untuk
terjadi kecelakaan salah satu unsurnya adalah
manusia karena tidak menggunakan APD pada
saat bekerja. Sebagian besar responden dalam
penelitian ini tidak menggunakan APD saat
bekerja (70,9%) yang kemungkinan juga
disebabkan karena kurangnya pengetahuan
(64,5% pekerja memiliki pengetahuan yang
kurang).

Hal ini didukung oleh penelitian
Suhinayatillah (2017) yang menyatakan bahwa
67,4% pernah mengalami kejadian kecelakaan
kerja.” Namun, persentase kejadian kecelakaan
kerja pada penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lasmiyanti
(2017), yang dimana memiliki persentase
kejadian kecelakaan kerja lebih sedikit yaitu
sebesar 22%.8

Kecelakaan merupakan kejadian yang
tidak dikehendaki dan tidak terduga yang dapat
menimbulkan korban baik dari manusia atau
harta benda.® Menurut Health Safety and
Enviromental UK (2013) yang dikutip dalam
Harjono dan Suwandi (2014), beberapa jenis
kecelakaan yang memiliki dampak fatal salah
satunya adalah jatuh dari ketinggian. Jumlah
kecelakaan jatuh dari ketinggian, setengahnya
terjadi pada sektor konstruksi, ditambah lagi
dengan kesadaran dari para pekerja yang masih
sangat kurang untuk bekerja dengan aman.®

Kecelakaan kerja dapat dicegah
dengan melihat hierarki pengendalian yang
meliputi eliminasi, subsitusi, rekayasa teknik,
administrasi, dan APD.*

Berdasarkan hasil analisis penelitian

ini, sebagian besar responden tidak memakai
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APD (64%).
hubungan yang bermakna dengan kejadian
kecelakaan kerja (p-value=0,010; PR = 3,556
(Cl 1,436-8,805)). Dalam penelitian ini alasan
responden tidak menggunakan APD secara

Penggunaan APD memiliki

lengkap adalah karena distribusi ketersediaan

APD belum menyeluruh, dan menurut
responden penggunaan APD tidak harus selalu
dipakai karena responden merasa pekerjaan
yang dilakukan tidak terlalu tinggi. Untuk
mencegah terjadinya kecelakaan dan risiko
yang terjadi di perusahaan, ketersediaan APD
merupakan faktor pendukung dalam kepatuhan
menggunakan APD.!! Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Saragih, dkk (2016) pekerja
tidak konsisten menggunakan APD dengan
alasan keringatan, menganggap pekerjaan yang
flu,
didukung oleh
(2017)  yang

menyatakan bahwa sebesar 82,8% responden

dilakukan tidak berbahaya, dan sulit

bernafas.’? Penelitian ini
penelitian ~ Suhinayatillah
tidak mengunakan APD dengan lengkap.’
Penelitian dari Warnaningrum (2019) juga
menunjukkan hal serupa bahwa masih
ditemukan sebanyak 72,5% pekerja konstruksi
tidak menggunakan APD lengkap.®® Hal ini
juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
oleh Siregar (2014) yang menyatakan sebesar
61,2% pekerja tidak menggunakan APD secara
lengkap yang didorong oleh banyak faktor
mendukung.*  Sementara itu, menurut
penelitian yang dilakukan oleh Yuliani dan
Amalia (2019), salah satu faktor yang pekerja
tidak menggunakan APD adalah pekerja
merasa tidak nyaman dalam menggunakan
APD (p-value=0,044).* Sedangkan penelitian
(2018) menunjukkan bahwa

dari Lestari
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pengawasan yang kurang (p-value=0,011)
faktor  yang
tidak menggunakan

merupakan  salah  satu
menyebabkan pekerja
APD lengkap.t®
Perlindungan tenaga kerja dengan cara
teknik pengamanan tempat, perlatan, dan
lingkungan kerja merupakan hal yang harus
tidak

dapat

diutamakan. Namun  terkadang

sepenuhnya keadaan bahaya
dikendalikan, sehingga perlunya menggunakan
APD. APD merupakan kelengkapan yang
wajib digunakan saat bekerja yang disesuaikan
dengan kebutuhan para pekerja yang bertujuan
untuk menjaga keselamatan pekerja dan orang
di sekelilingnya, dan mencegah timbulnya
penyakit akibat kerja, serta kecelakaan akibat
kerja.

Berdasarkan penelitian ini, sebagian
besar responden memiliki pengetahuan yang
kurang baik (84,5%). Dalam penelitian ini,
terdapat hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dengan kejadian kecelakaan kerja
(p-value=0,003; PR=4,215 (CI 1,710-10,389)).

Berdasarkan hasil wawancara dalam
penelitian ini, pengetahuan responden masih
kurang baik yang disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti tingkat pendidikan terakhir
responden masih rendah, dimana responden
memiliki pendidikan terakhir hanya SD-SMP
serta jarang dilakukan pelaksanaan kegiatan
Tool Box Meeting (TBM) yang dilakukan
sebelum pekerjaan dimulai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Siregar
(2014) yang menyatakan bahwa sebesar 61,3%
responden dengan pengetahuan rendah dapat

menjadi salah satu faktor terjadinya kecelakaan
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kerja.* Hasil penelitian ini diperkuat oleh
penelitian Rudyarti (2017) yang menyatakan
bahwa pengetahuan keselamatan dan kesehatan
kerja  memiliki hubungan yang signifikan

dengan kejadian  kecelakaan
value=0,022). Hal

bahwa semakin baik tingkat pengetahuan

kerja  (p-

ini dapat menunjukkan

pekerja, maka angka kecelakaan kerja akan
menurun.’

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu
setelah seseorang melakukan penginderaan
melalui pancaindera terhadap objek tertentu.
Pengetahuan dapat diperoleh melalui media
massa, buku pedoman,

teman, pengawas

perusahaan, dan tenaga Kkesehatan. Latar
belakang pendidikan yang tinggi diperkirakan
bisa membuat seseorang memahami informasi
yang disampaikan, sehingga semakin tinggi
pendidikan  formal seseorang, maka
pemahaman dalam menerima informasi juga
semakin baik.'?
Berdasarkan hasil penelitian ini,
diketahui bahwa pelatihan K3 tidak memiliki
hubungan yang bermakna dengan kejadian
kecelakaan kerja (p-value > 0,05). Dalam
penelitian ini, responden telah mendapatkan
pelatihan K3 dari perusahaan yang sesuai
dengan pekerjaan yang mereka kerjakan.
yang

cenderung memiliki sikap kurang baik dan

Namun, masih banyak responden
mengabaikan pelatihan yang sudah mereka
dapatkan.

Hasil penelitian ini bertolak belakang
dengan penelitian yang dilakukan oleh
dan Kurniawan (2016)

bahwa terdapat hubungan yang signifikan

Aryanto, Ekawati,
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antara pelatihan dengan kejadian kecelakaan
kerja (p-value=0,000).°

Menurut International Labour
(ILO) 2013, faktor
lingkungan terbagi menjadi 3 faktor, yaitu

Organization tahun
faktor fisik (kebisingan, penerangan, getaran,
iklim Kerja, dan radiasi), faktor kimia (inhalasi,
pencernan, dan penyerapan ke dalam kulit atau
invasif), faktor ergonomi, dan faktor
psikologi.?

Pengetahuan dan keterampilan dapat
diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan.
Pelatihan vyang diberikan kepada pekerja
merupakan aspek yang perlu diperhatikan
untuk  membina  keterampilan  pekerja.
Pelatihan yang diberikan tentu harus sesuai
dengan peran dan tanggung jawab pekerja.
Pengetahuan dan keterampilan K3 yang baik
dapat membangun persepsi K3 yang baik,
sehingga memengaruhi sikap dan tindakan
para pekerja, meskipun tergantung dengan
kemampuan pekerja dalam menyerap dan

memahami informasi yang diterima.?

Kesimpulan dan Saran

Terdapat hubungan yang signifikan
antara kelengkapan APD (p-value= 0.010;
PR=3,556 (1,436-8,805)) dan pengetahuan (p-
value=0,003; PR=4,215 (1,710-10,389))
dengan kejadian kecelakaan kerja.

Saran untuk meningkatkan
kedisiplinan pekerja dalam memakai APD,
perusahaan perlu meningkatkan
pengawasan/safety patrol secara rutin dan
bertindak tegas pada para pekerja, Perusahaan
membuat kebijaksanaan dengan memberikan

reward kepada pekerja yang menggunakan
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APD secara lengkap serta bekerja sesuai
dengan peraturan perusahaan dan memberikan
punishment bagi pekerja yang melanggarnya.
Untuk meningkatkan pengetahuan pekerja
perusahaan memberikan materi mengenai
pentingnya APD yang disampaikan pada saat
induksi atau Tool Boox Meeting (TBM) setiap

pagi sebelum memulai bekerja. .
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